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Lampiran 1 

A. Bukti surat ijin penelitian dan jawaban dari RS 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

B. Surat EC  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

 

INFORMED CONSENT 

(PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

Lembar Karakteristik responden dan tingkat nyeri 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

LEMBAR KUISONER TINGKAT PENGETAHUAN 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Usia : Tahun 

Pendidikan terakhir : 

 
Petunjuk pengisian: 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada soal di 

bawah ini dengan memilih salah satu jawaban berikut: 

 

1. Salah satu kebutuhan seseorang setelah menjalani operasi yang berguna 

untuk mempercepat proses pemulihan fungsi tubuh adalah: 

a. Menghindari pergerakan atau perubahan posisi 

b. Tidur sebanyak-banyaknya 

c. Melakukan mobilisasi dini bertahap 

d. Tidak tau 

 

2. Tujuan dilakukannya mobilisasi dini (selekas mungkin bergerak dari 

tempat tidur) setelah operasi adalah : 

a. Meningkatkan kelancaran peredaran darah 

b. Menurunkan berat badan 

c. Menjadi alasan agar tidak dimarahi dokter 

d. Tidak tau 

 

3. Di bawah ini merupakan tahap-tahap mobilisasi dini: 

a. Duduk langsung berjalan 

b. Setengah duduk, duduk, berdiri dan berlari 

c. Miring kanan kiri, setengah duduk, duduk dan berdiri 

d. Tidak tau 

 

4. Menggerakkan lengan, tangan, ujung jari kaki, dan memutar pergelangan 

tangan dapat dilakukan setelah: 

a. 6 jam setelah melahirkan 

b. 12 jam setelah melahirkan 

c. 1 hari setelah melahirkan 

d. Tidak tau 

 

5. Miring kiri dan kanan dapat dilakukan setelah: 



 

 

 

 

a. 4 – 8 jam setelah melahirkan 

b. 6 - 10 jam setelah melahirkan 

c. 8 – 12 jam setelah melahirkan 

d. Tidak tau 

 

6. Belajar duduk dilakukan setelah : 

a. 6 – 10 jam setelah operasi 

b. 24 jam setelah operasi 

c. 2 hari setelah operasi 

d. Tidak tau 

 

7. Belajar jalan dilakukan setelah: 

a. 1 hari setelah operasi 

b. 2 hari setelah operasi 

c. Setelah pulang dari rumah sakit 

d. Tidak tau 

 

8. Di bawah ini merupakan manfaat dilakukannya mobilisasi dini, KECUALI 

a. Rasa sakit tidak terjadi 

b. Mengurangi kekakuan otot 

c. Perdarahan tidak terjadi 

d. Tidak tau 

 

9. Manfaat melakukan mobilisasi dini adalah : 

a. Memperlambat proses penyembuhan luka 

b. Mencegah terjadinya kontraktur(Kekakuan otot) 

c. Memperlambat masa rawat 

d. Tidak tau 

 

10. Kerugian bila tidak melaksanakan mobilisasi dini adalah : 

a. Terjadi kekakuan otot 

b. Terjadinya perdarahan 

c. Rasa nyeri berlebihan 

d. Tidak tau 

Sumber: Rahmawati (2020) 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

 

Lembar Kuesioner Dukungan Keluarga 

 

B. Identitas Responden 

Nama : 

Usia : Tahun 

 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

 

No. 

 

Dukungan 
Sering 

(3) 

Kadang 

– 
kadang 

(2) 

Tidak 

pernah 

(1) 

Dukungan Emosional & Penghargaan 

1. Keluarga selalu mendampingi saya dalam 
melakukan mobilisasi dini, dan memberi 
dukungan dalam menerapkan mobilisasi 

dini 

   

2. Keluarga selalu memberi pujian dan 
perhatian kepada saya ketika pasien 
berhasil melakukan mobilisasi dini 

   

3. Keluarga memperhatikan keadaan saya 
selama sakit, dan memperhatikan 

kemampuan pasien dalam melakukan 
mobilisasi dini 

   

4. Keluarga memaklumi keterbatasan gerak 
saya setelah operasi 

   

Dukungan Fasilitas / Instrumen 

1. Keluarga menyediakan waktu dan 

fasilitas jika saya memerlukan bantuan 
untuk mobilisasi dini 

   

2. Keluarga sangat berperan aktif setiap 

saya melakukan mobilisasi dini 

   

3. Keluarga bersedia membiayai biaya 

pengobatan dan menyediakan kebutuhan 
saya untuk mobilisasi dini 

   

4. Keluarga selalu berusaha untuk 
mencarikan kekurangan peralatan yang 

diperlukan pasien dalam mobilisasi dini 

   



 

 

 

 

 (misal: Kursi untuk duduk, pegangan 
untuk berjalan dll) 

   

Dukungan Informasi / Pengetahuan 

1. Keluarga selalu memberitahu informasi 

mengenai manfaat mobilisasi dini 

   

2. Keluarga selalu mengingatkan untuk 

kontrol, makan, minum obat, dan latihan 

mobilisasi dini untuk mempercepat 
pemulihan 

   

3. Keluarga selalu mengingatkan hal-hal 
yang perlu dilakukan dan dihindari ketika 
mobilisasi dini 

   

4. Keluarga selalu menjelaskan hal – hal 

mengenai pentingnya mobilisasi dini. 
   

 

Sumber : Nursalam. (2013) dalam Febri (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

 

Lembar Observasi Mobilisasi Dini 

 

1. Identitas Responden 

Nama : 

Usia : Tahun 

2. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda checklist ( √ ) (0,1,2,3,4, atau 5) pada kolom yang sudah 

disediakan sesuai dengan kemampuan klien dalam melakukan mobilisasi pada 

setiap aktivitas 

- 0 = Independen/mandiri (mampu melakukan mobilisasi/mampu 

merawat diri sendiri secara penuh tanpa bantuan atau pengawasan). 

- 1 = Diawasi (diawasi secara dekat, menggunakan alat bantu, sendiri tidak 

perlu dipegang) 

- 2 = Dibantu minimal (memerlukan bantuan sebagian, memerlukan alat 

bantu untuk beraktivitas) 

- 3 = Sedang/hanya di kursi (bila mobilisasi memerlukan bantuan satu atau 

2 orang, pengawasan orang lain dan peralatan) 

- 4 = Dibantu maksimal (membutuhkan support yang signifikan pada 3 

atau lebih point sentuhan dan membutuhkan satu atau lebih orang dan 

untuk keselamatan saat aktivitas) 

- 5 = Tidak berdaya (melakukan aktivitas dengan bantuan penuh) 

 

NO AKTIVITAS TINGKAT MOBILISASI PASIEN 

  0 1 2 3 4 5 

1. Mengganti Posisi       

2. Menggerakkan Kaki       

3. Duduk       

4. Berdiri       

5. Jalan       

TOTAL       

 

Sumber : Eldawati, FIK UI 2011 



 

 

 

 

Lampiran 8 

Rekap Data Dalam Bentuk Excel Dan Hasil Kuisoner  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Analisis SPSS 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10  

Hasil Turnitin 

 

 

 

 



 

 

 

 


